ANALISIS PENGARUH CITRA MEREK TERHADAP MINAT







1.1. Latar Belakang Penelitian 
 
Di era seperti sekarang ini, persaingan bisnis yang semakin dinamis, 
kompleks, dan tidak pasti menuntut para pengelola perusahaan untuk dapat 
berpikir secara kreatif dan inovatif agar dapat memberikan diferensiasi dalam 
usahanya untuk menjadi keunggulan bagi perusahaannya dibandingkan dengan 
para pesaingnya. Persaingan bisnis menuntut perusahaan harus mampu bersikap 
dan bertindak cepat dan tepat dalam menghadapi persaingan di lingkungan bisnis 
yang bergerak sangat dinamis dan penuh dengan ketidakpastian (Ghanimata, 
2012). Oleh karena itu, perusahaan memiliki kewajiban untuk terus berinovasi 
dalam mengembangkan produknya agar tidak tenggelam dalam dinamika 
persaingan. Persaingan yang semakin ketat mendorong perusahaan mencari 
strategi yang tepat dalam memasarkan produknya sebagai upaya menggerakkan 
minat beli calon konsumennya. Minat beli diperoleh dari suatu proses belajar dan 
proses pemikiran yang membentuk suatu persepsi. Minat beli ini menciptakan 
suatu motivasi dan keinginan yang sangat kuat yang pada akhirnya menyebabkan 
seorang pembeli harus mengaktualisasikan kebutuhan yang ada di benaknya itu 
(Ghanimata, 2012). 
Dalam membentuk minat beli, ada dua faktor umum yang dapat 
mengintervensi antara maksud pembelian dan keputusan pembelian yaitu sikap 
dan situasi (Keller & Kotler, 2009). Faktor pertama adalah sikap orang lain. Batas 
dimana sikap orang lain mengurangi preferensi atas sebuah alternatif tergantung 
pada dua hal: (1) intensitas sikap negatif dan positif orang lain terhadap alternatif 
yang kita sukai (kondisi eksternal), dan (2) motivasi kita untuk mematuhi orang 
lain (kondisi internal). Semakin intens sikap negatif atau positif orang lain dan 
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semakin dekat hubungan dengan orang lain tersebut, maka semakin besar 
kemungkinan penyesuaian minat beli terhadap orang tersebut. Faktor kedua yaitu 
situasi yang tidak diantisipasi, dapat mempengaruhi minat beli seperti adanya 
pembelian lain yang lebih penting, pengalaman ketika bersama wiraniaga yang 
mengecewakan. 
Minat beli masyarakat terhadap produk smartphone setiap tahunnya 
semakin tinggi. Hal ini terlihat dari data prediksi perusahaan startup media 
teknologi online yang berbasis di Asia yaitu id.techinasia.com yang 
memublikasikan tingginya pengguna smartphone di Indonesia. Data itu secara 
konsisten menunjukkan bahwa setiap tahunnya telah terjadi peningkatan 
pengguna smartphone, pada tahun 2015 sebesar 52,2 juta pengguna, tahun 2016 
sebesar 69,4 juta pengguna, dan tahun 2017 sebesar 86,6 juta pengguna. Untuk 
tahun 2018 diprediksi lebih dari 100 juta pengguna smartphone aktif di Indonesia. 
Hal ini menunjukkan bahwa ke depannya akan ada minat beli yang semakin besar 
pada produk smartphone sehingga semakin besar pula peluang penjual (vendor) 
smartphone dalam menjual produknya.Banyak beredar merek smartphone yang 
bersaing dalam pasar bisnis smartphone Indonesia, antara lain Samsung, ASUS, 
Smartfren, Advan, Lenovo, Apple, dan lainnya. Keadaan seperti ini menyebabkan 
persaingan yang ketat di antara para kompetitor perusahaan smartphone. 
Maraknya persaingan antar kompetitor, didorong oleh tingginya pengguna 
dan permintaan masyarakat Indonesia terhadap produk smartphone. Hal tersebut 
dibuktikan oleh data penjualan dari lembaga riset IDC (International Data 
Corporation) tahun 2016 dimana total penjualan smartphone sepanjang tahun 
2015 di kawasan Asia Tenggara sebesar 101,4 juta unit, sedangkan penjualan di 
Indonesia sebesar 29,3 unit. Hal ini menunjukkan bahwa smartphone di Indonesia 
mendapat respon yang positif, yakni meraup hampir 30% dari total penjualan 
smartphone di Asia Tenggara. 
Dalam persaingan pasar smartphone di Indonesia, banyak vendor dari 
berbagai merek berkompetisi untuk menjadi penjual terbaik smartphone (top 
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smartphone vendor). Tabel 1.1 berikut ini menunjukkan kedudukan top five 
smartphone vendors di Indonesia berdasarkan urutannya yaitu Samsung, ASUS, 
Smartfren, Advan, Lenovo. Dari data tersebut Samsung menempati posisi pertama 
dengan pangsa pasar 27% pada tahun 2014 mengalami penurunan pangsa pasar 
menjadi 24,8% pada tahun 2015. Disusul kemudian oleh ASUS yang menempati 
posisi kedua dengan pangsa pasar 5,6% pada tahun 2014 mengalami kenaikan 
pangsa pasar menjadi 15,9% pada tahun 2015.  
Tabel 1.1. Lima Penjual smartphone terbaik (top five vendors), dan pangsa 
pasar sepanjang tahun 2014 dan 2015 (dalam%) 
Penjual (Vendor) 2014 2015 
Samsung 27 24.8 
ASUS 5.6 15.9 
Smartfren 10.2 10.8 
Advan 9.2 9.6 
Lenovo 5.8 6.5 
Lainnya 42.2 32.5 
Total 100 100 
Sumber: IDC Asia/Pasific Quarterly Mobile Phone Tracker. February 2016 
Sebagai dua top vendor teratas, Samsung dan ASUS terus bersaing dalam 
upaya meraih pangsa pasarnya, melalui peluncuran produk yang mempunyai 
spesifikasi yang relatif sama dengan mengambil salah satu tipe Samsung tahun 
2015 yaitu Galaxy A5 dan salah satu tipe ASUS tahun 2015 yaitu Zenfone Selfie 
16/32 Gb. Tabel 1.2 berikut  ini menunjukkan perbandingan berdasarkan 
spesifikasi RAM, penyimpanan, micro sd, baterai, ukuran layar, kamera belakang, 
fokus otomatis, lampu kilat belakang, kamera depan, lampu kilat depan, dan harga 
yang biasanya menjadi bahan pertimbangan calon konsumen dalam memilih suatu 
produk smartphone. 
Berdasarkan Tabel 1.2, tercatat bahwa adanya perbedaan harga yang 
signifikan antara kedua seri tersebut, dimana ASUS Zenfone Selfie memiliki 
spesifikasi lebih unggul dan cukup lengkap dengan harga yang lebih murah, yaitu 
di kisaran Rp 2.799.000,- untuk memori 16 Gb, dan Rp 2.999.000,- untuk memori 
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32 Gb. Sedangkan Samsung Galaxy A5 dengan spesifikasi dibawah Zenfone 
Selfie dijual dengan harga yang relatif lebih tinggi di kisaran Rp 4.299.000,-.  
Tabel 1.2. Perbandingan spesifikasi Samsung Galaxy A5 dan Asus Zenfone 
selfie 16/32 gb keluaran tahun 2015 
Spesifikasi Samsung Galaxy A5 ASUS Zenfone Selfie 16/32 Gb  
RAM 2 Gb 3 Gb 
Penyimpanan 16 Gb 16/32 Gb 
Micro sd Yes Yes 
Baterai 
2300 mAh Non 
Removable 
3.000 mAh Removable 
Ukuran layar 5 inch HD 5.5 inch Full HD 
Kamera belakang 13 Megapixel 13 Megapixel f/2.0 
Fokus otomatis Conventional Laser Auto Focus 
Lampu kilat 
belakang 
Single Flash Dual Tone Flash 
Kamera depan 5 Megapixel 13 Megapixel f/2.2 
Lampu kilat depan No Dual Tone Flash 
Harga 4.299.000,- 2.799.000,- / 2.999.000,- 
Sumber: www.asus.com/zentalk/id 
Hal ini menunjukkan bahwa Samsung yang memiliki fitur relatif sama 
dengan ASUS namun harganya lebih mahal justru cenderung banyak diminati 
masyarakat Indonesia, hal itu dibuktikan melalui data pangsa pasar pada Tabel 1.1 
yang menunjukkan bahwa Samsung konsisten menjadi pemimpin pasar sepanjang 
tahun 2014 dan 2015. Dengan kata lain, diduga adanya pengaruh citra merek yang 
mempengaruhi minat beli smartphone Samsung. 
Oleh sebab itu, penelitian ini ingin mengetahui apakah citra merek 
berpengaruh terhadap minat beli smartphone Samsung dalam judul penelitian 
“ANALISIS PENGARUH CITRA MEREK TERHADAP MINAT BELI 
SMARTPHONE SAMSUNG”. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
perumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimana citra merek smartphone Samsung dalam benak  konsumen? 
b. Bagaimana minat beli konsumen terhadap smartphone Samsung? 
c. Bagaimana pengaruh citra merek  terhadap minat beli smartphone Samsung? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
  Tujuan Penelitian: 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang hendak 
dicapai: 
a. Untuk mengetahui bagaimana citra merek smartphone Samsung dalam benak  
konsumen 
b. Untuk mengetahui bagaimana minat beli konsumen terhadap smartphone 
Samsung 
c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh citra merek terhadap minat beli 
smartphone Samsung. 
 
 Manfaat Penelitian: 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi pengelola perusahaan smartphone. 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi 
perusahaan dalam menetapkan kebijakan dan strategi di bidang pemasaran 
khususnya dalam citra merek terhadap minat beli konsumen. 
b. Bagi calon pembeli smartphone. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
membeli smartphone Samsung. 
c. Bagi peneliti selanjutnya. 
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti 
selanjutnya dalam meneliti citra merek. 
 
1.4. Sistematika Penulisan 
 
Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, perumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan dalam penelitian ini. 
Bab II, meliputi landasan teoritis yang menguraikan berbagai teori, konsep, dan 
penelitian sebelumnya, kemudian akan kerangka pikir penelitian, hipotesis dan 
definisi operasional setiap variabel. 
Bab III, merupakan metode penelitian yang berisi mengenai populasi, sampel, 
teknik sampling yang digunakan, metode pengumpulan data, serta alat analisis 
data yang dipakai dalam penelitian. 
Bab IV, berisikan hasil dan analisis data yang akan menguraikan berbagai 
perhitungan yang diperlukan untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian dan pembahasannya. 
Bab V, merupakan kesimpulan dan saran yang diberikan terkait dengan hasil 
penelitian.
